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ABSTRAK 

Degradasi ekosistem laut menyebabkan berbagai dampak buruk seperti abrasi, 

penurunan kualitas dan kuantitas ikan, serta terkoyaknya aspek ekonomi dan sosial. 

Degradasi tersebut kini tampak semakin mengkhawatirkan, salah satunya di lautan 

Indonesia. Penyebab degradasi tersebut disinyalir berhubungan dengan kegiatan 

manusia seperti overfishing dan ilegal fishing, pembuangan sampah dan limbah pabrik, 

serta pembangunan yang tidak berkelanjutan. Praktik tersebut dinilai tidak sejalan dan 

bertentangan dengan nilai serta spirit ekologis dalam kitab berjuluk al-Huda ini. Oleh 

sebab itu, pada riset ini diulas dan dikaji sejumlah pertanyaan yang meliputi: Bagaimana 

kritikan al-Qur'an atas aktivitas penyebab degradasi ekosistem laut? Bagaimana konsep 

menjaga dan mengelola sumber daya ekosistem laut menurut al-Qur'an? Dan mengapa 

tata kelola dan konservasi ekosistem laut berdasarkan kerangka h{ifẓ al-bī’ah merupakan 

sebuah keharusan? 

Guna menanggapi tiga pertanyaan tersebut, kajian ini berfokus pada indikasi 

ayat terkait larangan perusakan alam dan ayat yang mengindikasikan tata kelola alam. 

Hal itu diulas dengan pisau analisis tafsi>r maqa>si{di>, yaitu sebuah pendekatan tafsir yang 

fokus pada ranah maqa>s{id dari ayat-ayat al-Qur'an berdasarkan maqa>s}id syari>'ah dan 

maqa>sid al-Qur'an. Sebagai langkah kerja, maqa>sid dari ayat-ayat tersebut dicari, 

dirumuskan dan digunakan untuk menganalisa problematika degradasi ekosistem laut. 

Analisis tersebut menggunakan instrumen dari tafsi>r maqa>si{di yang mencakup sisi 

protektif (min h{ais{u al-adam) dan sisi produktif (min h{ais{u al-wuju<d), dan juga menilik 

wasilah, baik  itu menggiring pada maslahat ataupun mafsadat (kerusakan). 

Penelitian menghasilkan tiga jawaban sebagai kesimpulan: Pertama, aktivitas 

penyebab degradasi ekosistem laut bertolak belakang dengan h{ifz{ al-bi<'ah, yang 

merupakan maqasid dari firman Tuhan terkait larangan berbuat kerusakan dan 

eksploitatif. Selain itu, h{ifz{ al-bi<'ah dinilai sebagai syarat terpeliharanya lima maqasid 

utama, yakni h{ifz{ ad-di<n (menjaga agama), h{ifz{ an-nafs (menjaga jiwa), h{ifz{ an-nasl 

(menjaga keturunan), h{ifz{ al-ma>l (menjaga harta), h{ifz al-'aql (menjaga akal). Kedua, 

dalam tata kelola dan konservasi sumber daya laut, mestinya menerapkan h{ifz{ al-bi<'ah 

sebagai pijakan awalnya, dengan meletakkan aspek protektif (min h{aisu al-adam) sebagi 

dasar menuju aspek produktif (min h}ais}u al-wuju>d). Ketiga, menjadikan h{ifz{ al-bi<'ah 

sebagai kerangka utama dalam mengelola sumber daya laut sebagai suatu keniscayaan 

penjagaan atas lima maqasid utama. Akan tetapi, hal ini tidak dapat terealisasi tanpa 

terpenuhinya wasilah-wasilah pendukung lainnya. Salah satu wasilah yang berimplikasi 

besar adalah h{ifz{ ad-daulah yang meliputi kebijakan pemerintah atas sumber daya laut 

serta perak aktif dan kritis masyarakat. 

 

Kata kunci: Degradasi, Ekosistem Laut, Tafs{i>r Maqa>s{idi>, H{ifz{ al-Bi>’ah 
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan “h”. 

ditulis             karāmah al-auliyā’ 
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2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

ditulis   as-samā’ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai negara maritim yang wilayah perairannya begitu luas, menjadikan 

Indonesia kaya akan sumber daya laut. Tak hanya itu, ekosistem laut Indonesia yang 

beragam pun sangat berpotensi untuk dikembangkan, baik sebagai sumber pangan 

maupun perikanan.1 Namun, bersamaan dengan peluang tersebut turut pula tantangan 

serta ancaman yang membayangi ekosistem laut. Tantangan dan ancaman yang 

dimaksud berasal dari faktor alam seperti abrasi dan perubahan iklim. Selain itu juga 

berasal dari aktivitas, perilaku serta ketidakpedulian manusia terhadap laut dan pantai.2 

Pencemaran limbah air dan industri, reklamasi pantai, IUUF (Illegal, Unreported, 

Unregulated Fishing), sampah jala ikan dan plastik, penggundulan hutan merupakan 

beberapa contoh perbuatan yang dapat mendegradasi ekosistem laut.3 Keterancaman 

sebagai dampak dari hal tersebut nyatanya cukup membahayakan, baik bagi manusia, 

lingkungan maupun negara.4 

Jika diamati pada keadaan saat ini, kerugian telak dan ancaman bahaya itu bukan 

lagi isapan jempol semata. Laut yang tercemar akibat pembuangan limbah industri 

berikut dua belas juta sampah plastik yang mengendap tiap tahunnya sudah cukup 

 
1 Kementerian Kelautan Perikanan, Laut Masa Depan Bangsa; Kedaulatan, Keberlanjutan, 

Kesejahteraan, (Kompas: Jakarta, 2019), 6.  
2 James J.H. Paulus, Buku Ajar Pencemaran Laut,(Deepublish: Sleman, 2020), 6-13. 
3 A. T. Williams and Nelson Rangel-Buitrago, "Marine Litter: Solutions for a Major 

Environmental Problem", Journal of Coastal Research, Volume 35, Nomor 3, 2019, 649-652. 
4 Hermansyah and Fania Febriani, "Dampak Kerusakan Lingkungan Ekosistem Terumbu 

Karang", Jurnal Kependudukan dan Pembangunan Lingkungan, Volume 1, Nomor 3, 2020, 46-48. 
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agaknya untuk merusak ekosistem laut dan memberi dampak buruk.5 Hal ini diperparah 

dengan adanya reklamasi pantai yang katanya digunakan untuk keperluan 

pembangunan, pelabuhan dan pemukiman, namun faktanya jika terlalu masif dapat 

mengancam habitat laut.6 Bagi manusia misalnya, degradasi ekosistem laut dapat 

mengganggu perekonomian 1,3 juta nelayan Indonesia, kualitas pangan laut yang buruk 

dan penyebaran penyakit akibat mikroplastik hasil dari konsumsi ikan.7 Begitu pula bagi 

lingkungan, degradasi ekosistem laut akan menyebabkan dampak ekologi serius, seperti 

terganggungnya keanekaragaman hayati, pencemaran udara, penurunan kualitas air 

bersih serta merusak budidaya perairan negara dan dampak lainnya.8 

 Isu degradasi ini agaknya menjadi bagian dari apa yang dikhawatirkan malaikat 

dalam dialog dengan Tuhan; 

فْسِدُ  “ يُّ مَنْ  فِيْهَا   
ُ
عَل جْ

َ
ت
َ
ا وْْٓا 

ُ
قَال خَلِيْفَةًۗ   رْضِ 

َ
ا
ْ
فِى ال  

ٌ
جَاعِل يْ  ِ

اِن  ةِ 
َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
لِل رَبُّكَ   

َ
قَال فِيْهَا  وَاِذْ 

مْدِكَ  حُ بِحَ ِ سَب 
ُ
نُ ن حْ

َ
مَاۤءََۚ وَن مُوْنَ وَيَسْفِكُ الد ِ

َ
ا تَعْل

َ
مُ مَا ل

َ
عْل
َ
يْْٓ ا ِ

 اِن 
َ
كَۗ  قَال

َ
سُ ل   ”وَنُقَد ِ

 “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada Malaikat; "Sesungguhnya 

Aku hendak menjadikan seorang khalifah di bumi". Mereka bertanya (tentang 

hikmat ketetapan Tuhan itu dengan berkata): "Apakah Engkau (Ya Tuhan kami) 

hendak menjadikan di bumi itu orang yang akan membuat bencana dan 

menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan 

 
5 Maret Priyanta, "Implikasi Konsep Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang Laut Dalam 

Pengelolaan Sumber Daya Kelautan Berkelanjutan", Jurnal Wawasan Yuridika, Volume 5, Nomor 1, 

2021, 20.  
6 Henriette M. R Sompotan, "Penerapan Hukum Dalam Pengelolaan Ekonomi Kelautan Bidang 

Perikanan Di Indonesia", Penerapan Hukum Dalam Pengelolaan Ekonomi Kelautan Bidang Perikanan 

Di Indonesia, 2018. 
7 Hozumi, "Berbagai Kegiatan Manusia Yang Dapat Menyebabkan Terjadinya Degradasi 

Ekosistem Pantai Serta Dampak Yang Ditimbulkannya", Jurnal Belian, Volume 9, Nomor 1, 2010, 48-

51. 
8 Bert W. Hoeksema, "Biodiversity And The Natural Resource Management Of Coral Reefs In 

Southeast Asia", Challenging Coasts, 2019, 49-72. 
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menyucikan nama-Mu?, Dia berfirman, Sungguh aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui.” (Q.S. al-Baqarah [2]: 30).  

 

Pertanyaan yang berisi dugaan bahwa ada sebagian khali>fah fil ard{{ yang akan 

berbuat kerusakan tersebut tidak dibenarkan dan tidak pula dibantah oleh Allah.9 Ini 

menunjukkan bahwa sedari awal manusia telah memiliki potensi berbuat kerusakan, 

termasuk pada lingkungan. Oleh sebab itu, potensi yang kini terealisasi tersebut sangat 

membutuhkan integrasi nilai-nilai ajaran agama. Agama yang merupakan bagian 

spiritualitas dinilai memiliki pengaruh besar dalam membentuk etika dan nilai-nilai 

masyarakat.10 Karenanya, menilik pemaparan al-Qur’an seputar ekosistem laut dapat 

memberikan wawasan baru dan panduan moral bagi komunitas muslim dalam menjaga 

lingkungan khususnya kelestarian laut.11 Secara khusus diskusi tentang degradasi laut 

ataupun pemanfaatannya dalam al-Qur’an tidak disebutkan secara eksplisit. Namun, 

jika diamati dari sisi sebab, bentuk dan dampaknya ada keterhubungan dengan ayat-ayat 

yang melarang berbuat kerusakan di bumi seperti: “Janganlah kalian semua berbuat 

kerusakan di bumi…” (Q.S. al-A’raf: 56), “Telah tampak kerusakan di darat dan di 

laut…” (Q.S. ar-Rum: 41), “Dan janganlah kamu menaati perintah orang-orang yang 

melampaui batas, yang berbuat kerusakan di bumi dan tidak mengadakan perbaikan” 

(Q.S. asy-Syu’ara: 151-152).  

 
9 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid 1, (Tangerang: Lentera Hati, 2005), hal. 141-143. 
10 Din Syamsuddin, Etika Agama Dalam Membangun Masyarakat Madani, Angewandte Chemie 

International Edition, 6(11), 951–952., 2018. 
11 Agus Hermanto, Fikih Ekologi (Malang: CV Literasi Nusantara Abdi, 2023), 6. 
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 Diskusi mengenai ihwal kerusakan baik di darat maupun laut pada keterangan 

di atas disinyalir oleh para mufassir sebagai akibat perbuatan dan dosa maksiat manusia. 

Sebagaimana yang disebutkan oleh At{-T{abari<12 dan Al-Suyuti>13 dalam masing-masing 

tafsirnya, khusus pada kata al-bah{r setelah menukil berbagai riwayat At{-T{abari< 

memaknai kata tersebut yaitu jenis perairan asin (laut) dan tawar (sungai). Artinya baik 

di laut maupun sungai berpotensi dirusak oleh perbuatan dosa dan kezaliman manusia. 

Laut dengan segudang fungsinya, tempat kapal berlayar (البحر في  تجري  التي  الفلك   ,14(و 

sumber makanan (البحر و طعامه متعا لكم لكم صيد  و  ) mata pencarian dan perhiasan ,15(احل 

 tentunya merupakan anugerah bagi makhluk hidup khusunya 16(تستخرجوا منه حلية تلبسونها

manusia. Wahbah al-Zuhaili menuturkan bahwa Allah menundukkan laut (البحر  (سخر 

agar sumber dayanya dapat dilestarikan dan dimanfaatkan oleh manusia.17 Tafsiran dari 

an-Nahl: 14 tersebut mempertegas manfaat ekosistem laut yang merupakan salah satu 

sumber kehidupan serta keajaiban alam yang memelihara keseimbangan planet ini. Dari 

ayat tersebut juga dapat diketahui dampak nyata degradasi yaitu kebalikan dari nikmat 

yang disebutkan di atas.18 

 
12 Abu Ja’far Muhammad Ibnu Jarir At{-T{abari<, Jami’ Al-Bayan ’an Ta’wil Ay Al-Qur’an 

(Kairo: Dar Hajr, 2011). 
13 Jalal ad-di>n al-Mahalli dan Jalal ad-di>n As-Suyut{i, Tafsir Jalalain (Mesir: Asy-Syuruq as-

Dauliyah, 2014). 
14 Al-Baqarah: 164 
15 Al-Maidah: 96 
16 An-Nahl: 14 
17 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsi>r Al-Muni>r Fil ’Aqi>dah Wa Asy-Syari>’ah Wa Al-Manhaj, Jilid 

7 (Jakarta: Gema Insani, 2013), 360. 
18 Ahmad Yusam Thobroni, "Fikih Kelautan II Etika Pengelolaan Laut Dalam Perspektif Al-

Qur'an", Al-Fikra : Jurnal Ilmiah Keislaman, Volume 7, Nomor 2, 2017, 361-362. 
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 Indikasi pesan al-Qur’an terhadap pemeliharaan dan pelestarian laut sekilas 

tampak hanya disebutkan secara umum sehingga tidak ditemukan secara rinci ayat yang 

membahas degradasi ekosistem laut. Dalam pencarian terkait isu ini ditemukan 

beberapa penelitian yang mencoba mengelaborasi tema ekosistem laut dengan al-

Qur’an. Aspek fikih dalam pengelolaan laut menjadi salah satu tajuk utama seperti 

penelitian Muh. Mufid19 dan artikel jurnal yang ditulis Ahmad Yusam Thobroni20. 

Selain itu, juga didapati jurnal yang membahas potensi laut bagi perekonomian, 

misalnya yang ditulis oleh Reo Zaputra, dkk21. Ditemukan pula beberapa artikel yang 

menjelaskan ekosistem laut dalam Islam dan al-Qur’an dari payung ekologi. Seperti 

tulisan Muh. Syamsuddin22, Ahmad Suhendra23, dan Ulya Fikriyati24. Di samping itu, 

secara khusus ada juga tulisan berupa skripsi yang mengangkat tema kerusakan 

ekosistem laut menurut al-Qur’an hasil kajian Dengsi Sutriani. 25  

 Dari penelusuran yang telah dilakukan, degradasi ekosistem laut dalam sisi al-

Qur’an tampaknya belum dikaji secara utuh dan jauh, baik latar belakang penyebab 

degradasi ekosistem laut, manfaat, maupun nilai-nilai al-Qur’an dalam mengelola dan 

 
19 Moh Mufid, "Fikih Konservasi Laut: Relevansi Fiqh Al-Bi’ah Di Wilayah Pesisir Lamongan", 

Al-Manahij: Jurnal Kajian Hukum Islam, Volume 12, Nomor 1, 2018. 
20 Thobroni, " Fikih Kelautan II Etika Pengelolaan Laut Dalam Perspektif Al-Qur'an ". 
21 Reo Zaputra, Hasyim Haddade, dan Achmad Abubakar, "Potensi Kelautan Bagi Perekonomian 

Dan Etika Eksploitasinya Dalam Perspektif AL-Qur`an", Jurnal Widya Balina, Volume 11, Nomor 2, 

2023. 
22 Muh. Syamsudin, "Krisis Ekologi Global Dalam Perspektif Islam", Jurnal Sosiologi Reflektif, 

Volume 11, Nomor 2, 2017. 
23 Ahmad Suhendra, "Menelisik Ekologi Dalam Al-Qur’an", Esensia, Volume XIV, Nomor 1, 

2013. 
24 Ulya Fikriyati, "Orientasi Konservasi Lingkungan Dalam Ekologi Islam", Jurnal Bimas Islam, 

Volume 10, Nomor 2, 2017. 
25 Dengsi Sutriani, "Kerusakan Ekosistem Laut Menurut Al-Qur’an", Skripsi: UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau, 2017. 
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melindungi ekosistem laut. Untuk itu, dalam rangka mengeksplorasi lebih jauh 

persoalan degradasi ekosistem laut tersebut dari kaca mata al-Qur’an maka perlu 

kiranya suatu pendekatan tertentu, mengingat al-Qur’an tidak secara eksplisit 

mewartakan perihal persoalan degradasi ekosistem laut. Oleh karena itu, pendekatan 

tafsi>r maqa>s{idi> dipilih sebagai pisau bedah untuk menelaah kajian ini. Pendekatan 

tersebut tampaknya memiliki relevansi kuat dengan kajian ini karena manusia sebagai 

image dei bertanggung jawab dalam memelihara laut. Melalui pendekatan tafsi>r 

maqa>s{idi> pula akan didapati perspektif yang kaya terhadap interpretasi al-Qur’an 

dengan menekankan tujuan moral, maksud serta etika dalam pesan-pesan-Nya. 

Relevansi tafsi>r maqa>s{idi> sebagai pisau analisis pembahasan ini berdasarkan 

beberapa argumentasi: (1) Tafsi>r maqa>s{idi> melacak arah pesan ayat-ayat al-Qur’an, 

sehingga permasalahan yang tidak diungkap rinci dalam al-Qur’an relatif masih bisa 

dicari kaitannya, seperti persoalan degradasi ekosistem laut; (2), selain berpijak pada 

maqashid primer yang lima (hifz ad-din, h{ifz{ an-nafs, h{ifz{ an-nasl, h{ifz{ al-ma>l  dan hifz 

al-‘aql), pada periode terkini tafsi>r maqa>s{idi>  telah merumuskan maqasi>d yang lain 

seperti Ḥifẓ al-bī’ah (menjaga lingkungan) dan hifz ad-daulah (menjaga negara).26 

 Pada konteks degradasi ekosistem laut, menjaga lingkungan (h{ifẓ al-bī’ah) 

memiliki keterkaitan dengan (h{ifz{ ad-daulah). Ini disebabkan, kasus degradasi 

ekosistem laut berhubungan langsung dengan kebijakan pemerintah dan aktivitas serta 

 
26 Abdul Mustaqim, Tafsir Maqāșidī: Al-Qad{aya Al-Mu’a>sirah Fi> Dhaui Al-Qur’an Wa as-

Sunnah an-Nabawiyyah (Yogyakarta: Idea Press, 2020), 59. 
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perilaku masyarakat seperti yang sudah disinggung sebelumnya. Seperti pembuangan 

limbah industri, reklamasi pantai, penanganan sampah plastik dan sebagainya. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dirumuskanlah tiga rumusan maslah 

sebagai respon dari problem akademik dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana kritik al-Qur’an atas aktivitas penyebab degradasi ekosistem laut 

perspektif tafsi>r maqa>s{idi>? 

2. Bagaimana konsep menjaga dan mengelola laut menurut al-Qur’an perspektif 

tafsi>r maqa>s{idi>? 

3. Mengapa konservasi dan pengelolaan ekosistem laut dengan kerangka h{ifẓ al-

bī’ah merupakan keharusan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengidentifikasi kritik al-Qur’an atas praktik yang menyebabkan 

degradasi ekosistem laut perspektif tafsi>r maqa>s{idi>. 

2. Untuk mengidentifikasi konsep penjagaan dan pengelolaan laut perspektif tafsi>r 

maqa>s{idi>. 

3. Guna membangun argumentasi keniscayaan konservasi dan pengelolaan 

ekosistem laut berdasarkan kerangka h{ifẓ al-bī’ah. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Secara umum kajian ini mempunyai dua kegunaan; praktis dan teoritis. Sisi 

teoritis dalam riset ini, memberi sumbangsih pada referensi terkait pandangan al-

Qur’an atas wacana ekologi khusunya yang berkaitan dengan degradasi ekosistem laut. 

Adapun kegunaaan dari sisi praktis studi ini ialah agar bisa menjadi pijakan saat 

menjalin hubungan dengan alam atau lingkungan terkusus terkait sumber daya laut, 

baik teruntuk personal manusia maupun secara kelembagaan atau manusia secara 

kolektif 

E. Kajian Pustaka 

Setelah ditelusuri ditemukan beberapa kajian yang memiliki kecenderungan 

terkait pembahasan ekosistem laut dengan pisau analisis dan pendekatan yang 

beragam. Agar proses identifikasi lebih mudah, penelitian-penelitian terdahulu yang 

relevan tersebut dipetakan menjadi tiga kelompok. Pertama, penelitian yang 

membahas degradasi ekosistem laut berikut dengan faktor dan dampaknya. Kedua, 

penelitian yang secara umum menganalisis integrasi Islam dan lingkungan (ekologi) 

dalam al-Qur’an dan tafsir. Ketiga, penelitian yang secara khusus menelaah ekosistem 

laut dari perspektif al-Qur’an. 

Penelitian kelompok pertama yang membahas degradasi ekosistem laut beserta 

faktor dan dampaknya cukup banyak dijumpai dengan temuan yang berbeda-beda. Feng 

Yan dan Yongqiang Wang misalnya, dalam jurnal penelitian pesisir (Coastal 
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Research)27 mereka meneliti degradasi laut akibat polusi limbah yang menjadi penyebab 

kerusakan pada ikan dan hasil perikanan. Penelitian semisal juga dilakukan sebelumnya 

oleh Daniel H. Ndahawali dengan menjelaskan upaya menjaga kualitas perikanan 

dengan mengurangi jumlah mikroorganisme.28 Kajian dengan objek serupa juga diteliti 

oleh Raffael M. Abriano dkk29, kemudian Hong Yang dkk 30, dan Nurul Rahmi dkk.31 

Beberapa penelitian ini secara khsusus meneliti pengaruh Mikroorganisme terhadap 

ikan akibat pencemaran limbah pabrik yang nantinya ikan tercemar tersebut dapat 

membahayakan orang yang mengonsumsinya. 

Penelitian lain yang mengungkapkan degradasi laut berikut faktor dan 

dampaknya ialah terkait sampah plastik. Dalam jurnal yang ditulis Ryan dkk32, M. 

Rochman dkk33, dan Clark dkk34 menjelaskan kerusakan ekosistem dan biota laut 

akibat sampah plastik serta dampaknya bagi lingkungan sekitar. Lebih lanjut, selain 

sampah plastik aspek lainnya yang dinilai cukup membahayakan ekosistem laut adalah 

 
27 Feng Yan and Yongqiang Wang, "Remediation of Marine Pollution by Microorganisms in the 

Comprehensive Management of Coastal Zones", Journal of Coastal Research, 2018  
28 Daniel H. Ndahawali, "Mikroorganisme Penyebab Kerusakan Pada Ikan Dan Hasil Perikanan 

Lainnya", Jurnal Matric, Volume 13, Nomor 2, 2016. 
29 M M Carranza and others, "Deepwater Horizon Oil Spill: A Review of the Planktonic 

Response", Oceanography, Volume 24, Nomor 3, 2011. 
30 Hong Yang and others, "Waste Management, Informal Recycling, Environmental Pollution 

and Public Health", Journal of Epidemiology and Community Health, Volume 72, 2018. 
31 Nurul Rahmi, Putri Wulandari, Linda Advinda, “Pengendalian Cemaran Mikroorganisme Pada 

Ikan-Mini Review”, Prosid ing SEMNAS BIO 2021, ISBN: 2809-8447 
32 Peter G. Ryan and others, "Monitoring the Abundance of Plastic Debris in the Marine 

Environment", Journal Philosophical Transactions of the Royal Society B: Biological Sciences, 2009. 
33 Chelsea M. Rochman and others, "The Ecological Impacts of Marine Debris: Unraveling the 

Demonstrated Evidence from What Is Perceived", Journal Ecology, Volume 97, Nomor 2, 2016. 
34 James R. Clark and others, "Marine Microplastic Debris: A Targeted Plan for Understanding 

and Quantifying Interactions with Marine Life", Frontiers in Ecology and the Environment, Volume 14, 

Nomor 6, 2016. 



10 
 

 
 

overfishing (penangkapan ikan berlebihan). Hal ini bahkan dijadikan sebuah film 

dokumenter berjudul Seasparacy yang mengungkap tabir rusaknya ekosistem laut.35 

Film berdurasi 1 jam 29 menit tersebut menyingkap tabir degradasi nyata ekosistem 

yang berujung kepunahan Paus dan berbagai biota lainnya. Penelitian dengan objek 

serupa (overfishing) terdapat dalam beberapa buku dan jurnal, seperti karya Achmad 

Sofian dan M. Abubakar Sidik Efendi36 yang membahas konservasi laut dari masa ke 

masa termasuk spesises yang terancam punah. Selanjutnya, ada pula artikel yang ditulis 

oleh Jackson37 yang secara fokus mengetengahkan bahaya overfishing yang dapat 

menimbulkan kepunahan, degradasi kualitas air, hingga ancaman lainnya. 

Bagian lain dari degradasi ekosistem laut yang menjadi perhatian para akademisi 

adalah perihal reklamasi. Sebuah proyek dengan tujuan menambah daratan dengan 

menimbun wilayah perairan nyatanya memang dapat membantu beberapa golongan, 

namun faktanya juga mengganggu serta merusak lingkungan. Dalam sebuah studi yang 

menyorot reklamasi di Jakarta Utara oleh Abdul Ghanie dkk38 menyebutkan setidaknya 

beberapa dampak reklamasi seperti kualitas air menurun, rusaknya ekosistem perairan, 

kualitas air yang keruh, berpotensi terjadinya abrasi daratan dan bagi nelayan akan 

mengurangi wilayah tangkap mereka. Penelitian serupa namun dengan objek lokasi 

 
35 Farah Nabila, “Sinopsis Dokumenter Seasparacy, Mengungkap Tabir Rusaknya Ekosistem 

Laut”, dalam https://www.suara.com/entertainment/2021/04/06/140239/sinopsis-dokumenter-

seaspiracy-mengungkap-tabir-rusaknya-ekosistem-laut?page=all, diakses pada 06 April 2021 
36 Sofian Achmad dan M. Abubakar Sidik Efendi, Bersahabat Dengan Ekosistem Laut (Jakarta 

Timur: Balai Pustaka, 2016). 
37 J. B.C. Jackson and others, "Historical Overfishing and the Recent Collapse of Coastal 

Ecosystems", Journal Science, 2001. 
38 Muhammad Haykal Abdul Ghanie, dkk, “Dampak Reklamasi Terhadap Lingkungan dan 

Perekonomian Warga Pesisir di Jakarta Utara”, Jurnal Pembangunan Wilayah dan Kota, Volume 18, 

Nomor 3, 2022. 
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berbeda terdapat dalam beberapa tulisan, seperti yang ditulis Padma Narsey39,Qiao 

dkk40 dan Muin dkk41. Tulisan-tulisan yang telah penulis sebutkan disini merupakan 

bukti kuat bahwa isu degradasi ekosistem laut telah menjadi perhatian akademisi sejak 

dahulu hingga kini. 

Klasifikasi kedua dari tema kajian ini ialah melacak penelitian yang berkaitan 

dengan integrasi Islam dan lingkungan (ekologi) dalam al-Qur’an dan tafsir. Penulis 

menemukan beberapa buku dan jurnal yang berkaitan dengan tinjauan tersebut, di 

antaranya kecondongan pada aspek fikih seperti buku karangan Agus Hermanto42, 

buku karya Ali Yafie43, tulisan H. M Thalhah44, Mujiono Abdillah45, hasil analisis 

Abbas Sofwan Matla’il46, dan hasil penelitian Siti Rohmah dkk47. Selain aspek fikih 

ada juga yang mengkaji dari sisi gender, seperti karangan Nur afiyah Febriani48. Buku-

buku yang disebutkan di atas menelisik secara mendalam beberapa aspek ekologi, 

namun tidak terlalu mendalam mengenai ekosistem laut. Pembahasan degradasi 

 
39 Padma Narsey Lal, “Enviromental Implications Coastal Development in Fiji”, Journal Ambio, 

Volume 13, Nomor 5-6, 1984. 
40 Yanlong Qiao, Xiaoya Yin, and Yang Luo, "Assessment of the Impact of a Sea Reclamation 

Project in an Emerging Port City in Tianjin", Journal of Coastal Research, Nomor 104, 2020. 
41 Muslim Muin, dkk, “Application 3D Non-Orthogonal Hydrodinamics Model to Asses the 

Impact of Reclamation in Benoa Bay Indonesia”, Journal of Coastal Research, Special Issue, Nomor 91, 

2019. 
42 Agus Hermanto, Fikih Ekologi, (Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2021). 
43 Yafie Ali, Merintis Fiqh Lingkungan Hidup, (Jakarta Selatan: Tama Printing, 2006). 
44 H.M Thalhah, Fikih Ekologi Mejaga Bumi Memahami Makna Kitab Suci, (Yogyakarta: Kreasi 

Total Media, 2008). 
45 Abdillah Mujiono, Fikih Lingkungan Panduan Spiritual Hidup Berwawasan Lingkungan, 

(Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan Akademi Manjemen Perushaan YKPN, 2005). 
46 Abbas Sofwan Matla’il Fajar, Fikih Ekologi Etika Pemanfaatan Lingkungan Di Lereng 

Gunung Kelud (Sleman: Deepublish, 2021). 
47 Siti Rohmah, dkk, Hukum Islam Dan Etika Pelestaria Ekologi (Malang: UB Press, 2021). 
48 Nur Afiyah Febriyani, Ekologi Berwawasan Gender Dalam Perspektif Al-Qur’an (Bandung: 

PT Mizan Pustaka, 2014). 
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ekosistem laut hanya disinggung dalam bab tertentu yang di telaah secara umum baik 

sebab, dampak dan analisis fikihnya.  

Selain dalam bentuk buku, penelitian ekologi dalam al-Qur’an dan tafsir juga 

didapati dalam temuan jurnal, skripsi, tesis dan disertasi. Di antaranya disertasi Badru 

Tamam49, jurnal karangan Abdul Mustaqim50, tulisan Fajar al-Dusuqy51 dan jurnal 

yang ditulis oleh Erika Aulia Fajar dan Hakam al-Ma’mun52. Tulisan-tulisan tersebut 

melihat secara umum ekologi dalam kacamata al-Qur’an dan tafsir. Badru Tamam 

berusaha mengungkap nilai ekologis dalam tafsir kontemporer hampir serupa dengan 

Abdul Mustaqim namun Mustaqim lebih condong pada perumusan nilai ekologi dalam 

al-Qur’an. Adapun Erika dan Hakam sudah secara khusus berangkat dari ayat larangan 

berbuat kerusakan al-A’raf 56 dalam aspek ekologi, namun pandangan yang diteliti 

terbatas pada Ibnu Khaldun saja.  

Penelitian-penelitian terdahulu di atas baik buku, disertasi maupun jurnal lagi-

lagi menunjukkan adanya perhatian dari akademisi untuk melihat lebih jauh relevansi 

nilai al-Qur’an dan tafsir dalam wacana ekologi. Hadirnya tulisan tersebut semakin 

mempertegas bahwa kajian ekologi sangat diminati. Hal pembeda nantinya antara 

penelitian penulis dengan klasifikasi kedua ini terletak pada objek penelitian. Penulis 

 
49 Tamam Badru, "Ekoteologi Dalam Tafsir Kontemporer, Disertasi, (UIN SUKA Yogyakarta, 

2021). 
50 Abd Mustaqim, "Al-Mu’amalah Ma’a Al-Bi’ah Fi Manzur Al-Qur’an Al-Karim: Dirasat Al-

Tafsir Al-Mawdu’i Al-Siyaqi", Esensia: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin, Volume 4, Nomor 2, 2018. 
51 Fajarel-Dusuqy, "Ekologi al-Qur’ an (Menggagas Ekoteologi-Integralistik)’, Kaunia.Vol IV 

,No.2, 2018. 
52 E. A. F. Wati and Hakam Al-Ma’mun, ‘Etika Menjaga Lingkungan Hidup dalam Perspektif 

Ibnu Khaldun: Analisis Tafsir Maqasidi Qs. al-A’raf ayat 56’, KACA (Karunia Cahaya Allah): Jurnal 

Dialogis Ilmu Ushuluddin, 2022. 
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secara khusus hanya berfokus pada degradasi ekosistem laut dalam tinjauan al-Qur’an 

dan tidak menyentuh ekologi secara keseluruhan. 

Untuk klasifikasi ketiga penelusuran difokuskan pada kajian ekosistem laut 

dalam tinjauan al-Qur’an. Literatur pertama yaitu buku yang dikarang Agus S. Djamil53, 

dalam buku tersebut Agus menelusuri berbagai ayat yang berkenaan dengan laut 

kemudian menganalisa tafsir terhadap ayat-ayatnya serta mengungkapkan penemuan-

penemuan yang berhubungan dengan laut. Penelitiannya itu lebih mengarah pada lautan 

secara umum dan al-Qur’an bukan pada degradasi ekosistem laut. Kedua, skripsi hasil 

kajian Dengsi Sutriani.54 Di tugas akhir sarjana itu Dengsi sudah fokus pada kerusakan 

ekosistem laut, namun ia tidak menggunakan pendekatan tafsir maqāșidī seperti yang 

penulis lakukan. Analisa kerusakan laut dan ekosistem pada skripsinya itu juga sebatas 

uraian saja, belum secara rinci mengorelasikan ayat, fenomena dan maqashid dari ayat. 

Ketiga, skripsi Ikhsan Awaludin55 yang dalam penelitian tersebut Ikhsan mengungkap 

ayat-ayat yang berkaitan dengan biota laut seperti kerang dan mutiara dengan 

pendekatan tafsir ‘ilmi karangan Thantawi Al-Jauhari.  

Pada klasifikasi ketiga ini korelasi laut dan al-Qur’an diteliti hanya sebatas 

mengungkap ayat yang berbicara tentang lautan dan tafsir yang berkenaan dengan itu. 

Adapun yang menyinggung degradasi atau pencemaran ekosistem laut hanya pada 

 
53 Agus S. Djamill, Al-Qur’an Dan Lautan (Bandung: Arasy, 2004). 
54 Dengsi Sutriani, ‘Kerusakan Ekosistem Laut Menurut Al-Qur’an’ (UIN Suska RIAU, 2017). 
55 Muhammad Ikhsan Awaludin, ‘Biota Laut Dalam Perspektif Al-Qur’an Kajian Tafsir Ilmi’ 

(UIN Raden Intan Lampung, 2022). 
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skripsi Dengsi Sutriani yang itu pun sangat umum dan tidak menggunakana pendektan 

tafsi>r maqāșidī.  

Dari hasil pembacaan atas tulisan-tulisan yang disebutkan sebelumnya, studi ini 

yakni membahas degradasi ekosistem laut dari tinjauan al-Qur’an dengan pisau analisis 

tafsi>r maqa>s{idi> dapat dikatakan relatif baru dengan beberapa alasan: 1) dengan tafsi>r 

maqa>s{idi>, pandangan al-Qur’an tentang degradasi ekosistem laut akan dikejar serta 

dicapai tujuannya (maq{a>s{id) dan juga akan dipetakan aspek apa saja yang termasuk 

wașīlah, 2) Melalui pendekatan ini, degaradasi ekosistem laut yang terjadi tidak dilihat 

dari sisi tabiat, perilaku dan aktivitas manusia secara individu saja, namun juga akan 

dilihat dari sudut perilaku manusia secara kolektif dengan cara menghubungkan satu 

maqa>s{id dengan maqa>s{id yang lain, seperti mengaitkan hifẓ al-bī’ah (menjaga 

lingkungan) dengan hifz al-daulah (menjaga negara), 3) Dengan pendektan ini pula isu 

degradasi ekosistem laut akan ditinjau dari dua sisi: Min h{ais{u al-adam(protektif) dan 

min h{ais{u al-wuju>d (produktif), sehingga nantinya akan ditemukan cara idel dan tepat 

cara berinteraksi dengan ekosistem laut sesuai tuntunan al-Qur’an. 

F. Sumber Data 

Terdapat dua kategori data pada penelitian ini yaitu; data primer dan sekunder. 

1. Data primer 

Data primer penelitian ini ialah pesan al-Qur’an yang membahas kasus 

degradasi laut, melalui identifikasi ayat-ayat yang memakai term ifsad, israf, i’tida, 
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miza>n, bahr dan lain sebagainya. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan 

sumber terkait tafsi>r maqa>s{idi> sebagai data primer lainnya. 

2. Data sekunder 

Data sekunder pada riset ini meliputi sumber-sumber tafsir, data terkait 

kerusakan dan degradasi ekosistem laut, baik survei, hasil riset maupun informasi 

media, dan juga teori sosial yang mendukung seperti perihal etika lingkungan.  

G. Kerangka Teori 

Pada tulisan ini kerangka teori yang dirasa tepat dan dapat membantu mencapai 

hasil yang diinginkan ialah tafsi>r maqa>s{idi>. Sebuah kerangka penelitian yang sudah 

dirumuskan dan sedang dalam proses pengembangan.56 Tafsi>r maqa>s{idi> adalah sebuah 

langkah penafsiran yang relatif baru dan cukup dikenal akademisi tafsir saat ini. Teori 

ini pada asalnya bermula dari tradisi keilmuan dan peradaban Islam, sebagaimana yang 

diterangkan oleh Abdul Mustaqim dengan meruntut praktik penafsiran berbasis maqa>s{i>d 

mulai era Nabi Muhammad57. Term maqashid sendiri merujuk pada maqa>s{id asy-

syari>’ah yang berkembang dalam ilmu us{ul fiqih, yang identik dengan lima maqa>s{id 

utama (primer). Setidaknya ada beberapa tokoh yang sering dirujuk dalam kajian 

maqa>s{id, di antaranya adalah Imam Haramain, al-Gaza>li, asy-Sya>t{ibi> dan Ibnu 

 
56 Selain Abdul Mustaqim,teori tafsīr maqāșidī ini juga dikembangkan oleh beberapa tokoh 

lainnya seperti Wasfi ‘A>syu>r Abu Zaid. 
57 Abdul Mustaqim, ‘Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Moderasi Islam 

(Pidato Pengukuhan Guru Besar Dalam Bidang Ulumul Qur’an)’, Universitas Islam Negri Sunan 

Kalijaga, halaman 20, 2019. 
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‘A>syu>r.58 Karenanya, bisa dikatakan bahwa tafsi>r maqa>s{idi> merupakan pengembangan 

dari konsep maqa>s{id asy-syari>’ah.  

Abdul Mustaqim memberi catatan pada konsep maqa>s{i>d dalam ilmu fikih sejauh 

ini yang dinilai lebih condong diaplikasikan pada ayat hukum. Padahal dalam al-Qur’an 

terdapat pesan yang berisi informasi tidak mengandung permasalahn hukum, di 

antaranya seperti kisah, amsal (perumpamaan), eskatologis, ekologis dan lainnya. Oleh 

sebab itu, konsep maqa>s{i>d perlu agaknya dikembangkan lebih luas lagi agar ayat-ayat 

yang tidak berbicara hukum secara langsung dapat pula ditelisik dimensi maqasi>d-nya59 

yang dalam penelitian ini mengejar maqāșid yang berhubungan dengan persoalan 

degradasi ekosistem laut.   

Adapun tafsi>r maqa>s{idi> ini didefinisikan oleh Abdul Mustaqim dengan sebuah 

pengertian yaitu: 

“Salah satu pendekatan dalam penafsiran al-Qur’an yang menekankan pada 

upaya penggalian dimensi maqāșidīyah, baik yang bersifat fundamental (pokok) 

maupun yang partikular (cabang), berbasis pada teori maqāșid   al-Qur’an dan 

maqa>s{id asy-syari>’ah, yang dimaksudkan untuk merealisasikan kemaslahatan 

dan menilak kerusakan.”60 

Selain lima aspek utama dalam kajian maqashid syari’ah, yang meliputi hifz ad-

di>n (menjaga agama), h{ifz{ an-nafs (menjaga jiwa), h{ifz{ an-nasl (menjaga keturunan), 

h{ifz{ al-ma>l  (menjaga harta), h{ifz{ al-‘aql (menjaga akal), tafsi>r maqa>s{idi> juga 

 
58 Made Saihu, ‘Tafsir Maqāsidi Untuk Maqāsid al-Shari‘ah’, Al Burhan: Jurnal Kajian Ilmu 

Dan Pengembangan Budaya Al-Qur’an, Volume 21, Nomor 21, 2021, 47. 
59 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqāșidī”, 11. 
60 Abdul Mustaqim, Pengertian dan signifikansi Tafsi>r Maqa>s}idi>, di Kuliah Online Tafsir 

Maqasidi Pertemuan Pertama, 18 September 2020, diakses pada Juli 2021, 

https://www.youtube.com/watch?v=-2x5HhLtcNY&t=2s 
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memasukkan h{ifẓ al-bī’ah (menjaga lingkungan), h{ifz{ ad-daulah (menjaga negara). Dari 

tujuh ini masing-masingnya memiliki dua hal: protektif (min h{ais{u al-adam) dan 

produktif (min h{ais{u al-wuju>d). Dalam konteks degradasi ekosistem laut, dua aspek ini 

menjadi hal yang amat penting untuk didiskusikan guna melihat berbagai persoalan laut, 

baik itu reklamasi pantai, ataupun IUUF (Illegal, Unreported, Unregulated Fishing), 

yang seringkali berujung pada kerusakan hingga degradasi ekosistem laut. 

Nilai-nilai maqāșid pun mempunyai hirarki yang terstruktur. Dimulai dari 

primer (d{aru>riya>t), sekunder (hajiyat) dan tersier (tahsiniyat). Untuk mengamati 

persoalan degradasi ekosistem laut hirarki nilai ini sangatlah penting. Reklamasi pantai 

untuk keperluan pembangunan, pelabuhan dan pemukiman contohnya, mesti ditimbang 

melalui hirarki maqa>s{id di atas. Tak tertutup kemungkinan, meski dalihnya untuk 

kesejahteraan dan pengembangan serta perluasan wilayah pemukiman, hal tersebut 

bukan termasuk daruriyat, justru yang daruriyat adalah perlindungan atas ekosistem 

laut sehingga terelak dari degradasi yang dapat mendatangkan berbagai dampak serius. 

Dalam mencapai maqa>s{id ayat al-Qur’an juga harus memperlihatkan lima prinsi dasar, 

yakni: kemanusiaan (al-insa>niyah), keadilan (al-’a>dalah), kesetaraan (al-musa>wah),  

moderasi (al-wasa>t{iyah), dan kebebasan bertanggung jawab (al-h{urriyah wa al-

mas’uliyah).61 

 
61 Abdul Mustaqim, Aspek Maqashid, Tingkatan dan Nilai Fundamental Maqāșid  , di Kuliah 

Online Tafsir Maqāșidī     Pertemuan Ketiga, dalam https://www.youtube.com/watch?v=gokJqXTn-

RA&list=PLDDGAkuV4glywdUaHcBIkwklRiNpHw3VJ&index=3, di akses pada 1 Oktober 2020. 



18 
 

 
 

 

Dalam menelusuri pesan al-Qur’an dengan pendekatan tafsi>r maqa>s{idi>, peneliti 

dirasa perlu melewati langkah-langkah metodis agar maqāșid ayat-ayat al-Qur’an pada 

riset ini terfokus perihal pesan al-Qur’an yang membahas degradasi ekosistem laut. 

Setidaknya, terdapat sembilan langkah untul menelisik al-Qur’an perspektif tafsi>r 

maqa>s{idi>. 

Pertama, memilih tema dan alasan ilmiah akan pentingnya tema tersebut diteliti, 

yang di penelitian ini ialah degradasi ekosistem laut. 

Dimensi Produktif dan Protektif

Min Haisu al-Adam Min haisu al-Wujud

Hirarki Maqashid

Primer (daruriyat) Sekunder (hajiyat) Tersier (tahsiniyat)

Dimensi Maqashidi

Ushul dan Furu' Washilah dan Ghayah Al-Tsawabit dan Al-Mutaghayyirat

Tafsir Maqashidi

Nilai Fundamental

(Hifz Ad-Din, Hifz An-Nafs, Hifz Al-'Aql, Hifz An-Nasl, Hifz Al-Mal, 
Hifz Ad-Daulah, Hifz Al-Bi'ah)

Aspek Fundamental

(Al-'Adalah, Insaniyah, Kebebasan Bertanggungjawab, Musawah, 
Wasathiyah)
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Kedua, menghimpun ayat-ayat yang berhubungan dengan tema. Dalam riset ini, 

pesan al-Qur’an dihimpun dengan identifikasi term bahr, ifsad, israf, i’tida’, mizan, 

isti’mar dan lainnya.. 

Ketiga, melakukan pembacaan atas literatur kitab-kitab tafsir terkait ayat-ayat 

yang sedang dikaji. Adapun literatur tafsir yang digunakan pada penelitian ini meliputi 

Jami’ al-Baya>n ‘an Ta’wil Ayi al-Qura>n karya at}-T}abari, Mafa>tih al-Gaib karya ar-

Ra>zi, ad-du>r al-Mansu>r fi al-Tafsi>r al-Ma’su>r karya as-Suyu>ti, Tafsi>r al-Qura>n al-

‘Azhi>m karya Ibnu Kasir, Nazm ad-Durar fi Tana>subi al-Aya>ti wa as-Suwar karya al-

Biqa>I, At-Tahri>r wa at-Tanwi>r karya Ibnu ‘Asyu>r, Tafsir al-Maraghi karya al-Mara>gi, 

Tafsir al-Muni>r karya Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Azhar karangan Buya Hamka, dan 

Tafsi>r al-Misbah karya M. Quraish Shihab. 

Keempat, ayat-ayat dikelompokkan berdasarkan isu riset, yakni degradasi 

ekosistem laut. 

Kelima, analisis kebahasaan menggunakan kamus dan karya tafsir yang 

berhubungan dengan term dan makna terkait tema.  

Keenam, memberi uraian terkait konteks makro maupun mikro dari pesan 

berdasarkan isu atau tema yang dikaji. 

Ketujuh, mengklasifikas aspek-aspek yang merupakan wașīlah (sarana), dan sisi 

yang bersifat gayah (tujuan), diperoleh dari pembacaan atas pesan ayat terkait yang 

menjadi pembahasan. 
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Kedelapan, menganalisa pesan ayat yang diteliti dengan teori tafsi>r maqa>s{idi>, 

yang meliputi aspek maqāșid, nilai-nilai maqāșid, dan gradasi maqāșid.  

Kesembilan, membubuhkan kesimpulan yang merupakan jawaban atas problem 

akademik dari riset yang dilakukan.62 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Bersifat kualitatif, yaitu kajian yang menekankan pada penelusuran makna dan 

konsep yang diperoleh berdasarkan data kepustakaan (library) dan data lainnya 

yang sudah terdokumentasi. 

2. Pendekatan Penelitian 

 Karena riset ini akan memetakan pengamatan al-Qur’an yakni sebagai pesan 

yang turun di Jazirah Arab sekitar seribu tahun yang lalu, menanggapi isu aktual 

yakni degradasi ekosistem laut, maka dibutuhkan pendektan yang mampu menggali 

makna literal al-Qur’an, serta maqashid (tujuan, signifikansi, ideal moral) yang 

termaktu dalam al-Qur’an. Oleh sebab itu, pendekatan tafsi>r maqa>s{idi> yang 

mengupayakan mengungkap tujuan-tujuan (maqāșid), tanpa mengabaikan makna 

literal menjadi pilihan pisau analisis. 

 Di samping itu, perosalan degradasi tak hanya cukup diulas berdasarkan 

pemaknaan atas pesan ayat al-Qur’an, namun jugs perlu diiringi dengan pemahaman 

 
62 Dikutip dari penjelasan Prof. Abdul Mustaqin dalam Kuliah Online Tafsir Maqāșidī  pada 

kanal Youtube Tafsir Al-Qur’an.ID 
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yang baik atas wacana degradasi ekosistem laut berikut penyebab yang 

melatarbelakanginya. Alasan tersebut kian memperkokoh bahwa pendekatan tafsi>r 

maqa>s{idi> ialah pilihan yang cocok untuk membahas serta membincang 

permasalahan degradasi ekosistem laut. Ini didasarkan karena tafsi>r maqa>s{idi> tak 

hanya masih melestarikan kaidah tafsir yang dirumuskan para ulama, namun juga 

membuka pendekatan-pendekatan di luar keilmuan tafsir, seperti teori-teori sosial 

sebagai alat untuk membantu memahami fenomena yang diteliti sehingga bisa 

mengonsepsikannya secara akurat. Terlebih lagi dari data yang telah dipaparkan 

terkait permasalahan degradasi ekosistem laut ini melibatkan banyak pihak seperti 

kementrian perikanan dan pemerintah beserta kebijakannya. Karenanya, pendekatan 

dengan basis integrasi dan interkoneksi antar keilmuan seperti yang terdapat dalam 

tafsi>r maqa>s{idi>  niscaya digunakan63, harapannya studi ini  tidak hanya berakhir pada 

seruan moral yang sangat umum tanpa membincangkan faktor dan akar masalah 

yang kompleks. 

 Tafsi>r maqa>s{idi>, dari aspek ontologi terhimpun menjadi tiga hirarki. Pertama, 

tafsi>r maqa>s{idi> sebagai falsafah penafsiran. Maksudnya, maqasid umum (al-

maqa>s{idu al-‘a>mmah) dari al-Qur’an yang merujuk pada nilai-nilai universal yang 

meliputi kemanusiaan (al-insa>niyah), keadilan (al-’a>dalah), kesetaraan (al-

musa>wah), moderasi (al-wasa>t{iyah), dan kebebasan yang bertanggungjawab (al-

h{urriyah wa al-mas’uliyah) menjadi dasar utama dalam proses penafsiran. Kedua, 

 
63 Mustaqim, Argumentasi Keniscayaan Tafsīr maqāșidī, 17. 
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tafsi>r maqa>s{idi> sebagai metodologi. Pada hirarki yang kedua ini, tafsi>r maqa>s{idi> 

dipakai sebagai alat rekonstruksi penafsiran, dengan menghubungkan setiap 

perangkat dalam maqa>s{id asy-syari>’ah sebagai pisau analisisnya. Ketiga, tafsi>r 

maqa>s{idi> sebagai produk penafsiran. Hirarki ketiga ini berusaha menggali maqa>s{id 

tiap ayat al-Qur’an kemudian melakukan kajian kritis terhadap buah dari penafsiran 

yang telah ada.64  

 Dalam studi ini, tiga hirarki tersebut dielaborasi guna mencari makna ayat, 

membagi makna penafsiran, dan sebagai kerangka dalam mendialogkan dengan 

problem terkini yang pada kajian ini adalah degradasi ekosistem laut. 

3. Tenik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dan dihimpun berdasarkan kajian 

kepustakaan (library research), yakni data-data yang dibutuhkan dicari dan 

dikumpulkan dari buku, dokumen, arsip, jurnal, catatan-catatan, dokumentasi 

audiovisual, monografis, diaries. Adapun surat-surat, yang dalam studi ini berarti 

mengumpulkan pesan ayat al-Qur’an beserta tafsirnya yang menyinggung larangan 

berbuat kerusakan di bumi, kemudian mengungkap maqashid dan data-data yang 

menjelaskan tentang degradasi ekosistem laut. 

 
64 Ibid, 33-41. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Dalam upaya ikhtiar menghasilkan struktur karangan yang baik, mulai dari 

proses awal hingga hasil penelitian, kiranya butuh dijelaskan sejak awal sistematika 

tulisan yang akan dilakukan. 

Bab pertama berisi latar belakang masalah yang menjadi dasar mengapa studi 

ini penting, rumusan masalah yang akan dijawab, penelitian terdahulu, posisi 

penelitian, kerengka teori dan metode penelitian yang digunakan.  

Bab kedua berisikan pengertian, faktor dan dampak dari degradasi ekosistem 

laut. Ini dilakukan agar permasalahan degradasi ekosistem laut ini terkonsepsi dengan 

baik, sehingga tidak terjadi kesalahpahaman ketika dihubungkan dengan al-Qur’an 

Bab ketiga difokuskan mengulas kritik al-Qur’an berdasarkan perspektif tafsi>r 

maqa>s{idi> atas praktik penyebab kerusakan ekosistem laut, yang meliputi tegahan 

berbuat destruktif dan eksploitatif atas ekosistem laut. Selain itu, di bab ini akan 

dirumuskan pula maqāșid   dari ayat-ayat larangan perbuatan destruktif dan eksploitatif 

pada ekosistem laut, serta wașīlah/wasail yang berkaitan dengan itu.  

Bab keempat berisi pandangan al-Qur’an perihal tata kelola dan konservasi 

ekosistem laut. Lebih lanjut dalam bab ini dibahas pula prinsip-prinsip menjaga dan 

mengelola ekosistem laut serta alasan keniscayaan tata kelola laut menurut al-Qur’an 

perspektif tafsi>r maqa>s{idi> dengan mengelaborasi h{ifẓ al-bī’ah dan h{ifz{ al-daulah serta 

wașīlah/wasail yang perlu dipenuhi. 
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Bab kelima memperlihatkan hasil penilitian atau kesimpulan dari analisis terkait 

degradasi ekosistem laut dari perspektif tafsi>r maqa>s{idi>. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan pemaparan awal hingga akhir pada tesis ini, ada tiga 

kesimpulan yang dapat diketengahkan: 

Pertama, degradasi atau kerusakan ekosistem laut disebabkan oleh banyak hal seperti 

perubahan iklim, overfishing, ilegal fishing dan lain sebagainya. Dari sebab tersebut, 

terdapat beberapa dampak negatif yang menyebabkan kerugian pada beberapa aspek, 

seperti Kepunahan spesies laut dan penurunan stok ikan, meningkatnya resiko ancaman 

bencana, serta menggerus ketahanan ekonomi, kesehatan dan sosial. Hal tersebut amat 

bertentangan dengan hifẓ al-bī’ah, yang merupakan maqasid dari ayat-ayat al-Qur'an 

yang melarang perbuatan berujung kerusakan dan eksploitasi terhadap alam. Selain itu, 

tatkala hifẓ al-bī’ah terkoyak, otomatis lima maqasid utama yang meliputi hifz ad-din 

(menjaga agama), h{ifz{ an-nafs (menjaga jiwa), h{ifz{ an-nasl (menjaga keturunan), h{ifz{ 

al-ma>l  (menjaga harta), hifz al-'aql (menjaga akal) juga terkoyak. Karenanya, dari 

perspektif tafsir maqasidi, berbagai faktor yang menyebabkan degradasi ekosistem 

laut, baik yang tampak seperti ilegal fishing, overfishing, pembuangan limbah dan 

sampah laut, maupun yang tidak tampak seperti paradigma antroposentris yang 

berlebihan dan kapitalisme global, mesti dihindari dan dikritisi, karena termasuk 

wasilah yang menyebabkan kerusakan dan menjauhkan dari maslahat, yang 

menjadi tujuan syariat. 
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Kedua, dari perspektif tafsir maqasidi, pengelolaan dan konservasi perlu menjadikan 

hifẓ al-bī’ah sebagai kerangka dasarnya. Karena tanpa menjadikan hifẓ al-bī’ah sebagai 

kerangka dasar, maka lima maqasid utama tidak bisa terjaga. Pengelolaan sumber daya 

laut yang tidak menjadikan hifẓ al-bī’ah sebagai kerangka dasarnya, meskipun 

berkontribusi dalam peningkatan ekonomi jangka pendek, berpotensi mengarah pada 

kerugian ekonomi di masa depan, yang lebih besar. Selain itu, dalam mengelola dan 

mengembangkan sumber daya laut perlu berpegang pada prinsip moderat dengan etika 

menengah. Implementasi dari prinsip ini adalah menjadikan aspek protektif (min h{ais{u 

al-adam) sebagai pijakan ke arah produktif (min haisu al-wujud). Dengan demikian, 

pengelolaan sumber daya laut akan mengarah kepada pengelolaan ekosistem laut yang 

berkelanjutan sebagaimana kaidah yang bisa ditarik dari penelitian ini, yakni al-aslu fi 

al-bi'ah an-nahyu ‘an al-fasad wa at-tawazun wa al-‘adl wa al-isti'mar, yang berarti 

bahwa alam tidak boleh dirusak, harus dikelola secara seimbang dan adil. Selain itu, 

pengelolaan sumber daya laut, menurut perspektif tafsir maqa>s{idi>, harus pula 

berorientasi mewujudkan maslahat umum berlandaskan pada nilai keadilan (al-

’a>dalah), kemanusiaan (al-insa>niyah), kesetaraan (al-musa>wah), dan kebebasan yang 

bertanggung jawab (al-h{urriyah wa al-mas’uliyah). Artinya, sumber daya laut ini tidak 

hanya dinikmati oleh segelintir orang. Oleh karena itu, melihat beberapa dampak 

degradasi ekosistem laut dan faktor-faktor yang melatarbelakanginya, maka 

pengelolaan laut sebaiknya menggunakan partisipatif-kolaboratif. Dengan prinsip ini, 

masyarakat yang tinggal di kawasan pesisir juga bisa mendapat manfaat dari laut dan 

pengelolaan sumber daya laut berpotensi besar terhindar dari konflik horizontal. 
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Ketiga, pengelolaan hutan dengan mejadikan Ḥifẓ al-bī’ah sebagai kerangka dasarnya 

merupakan keniscayaan dalam upaya menjaga lima maqāșid   utama yang meliputi hifz 

ad-din (menjaga agama), h{ifz{ an-nafs (menjaga jiwa), h{ifz{ an-nasl (menjaga 

keturunan), h{ifz{ al-ma>l  (menjaga harta) dan hifz al-aql (menjaga akal). Namun, hal ini 

tidak bisa terealisasi dengan baik tanpa adanya hifz ad-daulah, yang meliputi kebijakan 

dari pemerintah dan peran aktif masyarakat. Oleh karena itu, kebijakan pemerintah 

dalam persoalan pengelolaan ekosistem laut harus berlandaskan kemaslahatan bersama 

dan dengan tegas menindak pihak-pihak yang melakukan aktivitas yang menyebabkan 

degradasi ekosistem laut, termasuk yang dilakukan oleh oknum pemerintah dan 

perusahaan yang diberi izin untuk mengelola hutan. Begitu juga, masyarakat harus 

aktif dan kritis terhadap kebijakan pemerintah atas konservasi ekosistem laut dan 

realisasinya. Peran pemerintah dan masyarakat ini, selain sebagai wasilah untuk 

mewujudukan Ḥifẓ al-bī’ah, juga merupakan manifestasi dari hifz ad-daulah, yang 

menjadi salah satu dari tujuh maqasid yang dikembangkan dalam tafsir maqasidi. 

Sebagaimana telah dijelaskan, bahwa di era negara bangsa (nation state) dewasa ini, 

menjaga alam (hifẓ al-bī’ah) tidak bisa dilepaskan dari hifz ad-daulah. Apalagi jika 

merujuk kepada pendapat para pakar, bahwa krisis ekologi saat ini bukan hanya 

disebabkan oleh paradigma antroposentris yang berlebihan, namun juga kapitalisme 

global. Maka perjuangan kultural dan moral saja tidak cukup, namun perlu dibarengi 

dengan perjuangan struktural atau kebijakan. 



121 
 

 
 

B. Saran 

 Terlepas dari keterbatasan dan kekurangan yang ditampilkan dalam penelitian 

ini, kajian ekologi lainnya sangat memungkinkan ditelisik melalui analisis tafsi>r 

maqa>s{idi> maupun pendekatan lainnya. Khusus pada tema ekosistem laut masih banyak 

ruang kosong yang agaknya bisa ditelusuri penulis lain melalui sisi al-Qur’an atau pun 

hadis tentang etika lingkungan. Adapun dalam penelitian ini kasus degradasi ekosistem 

laut hanya diamati dari perspektif tafsi>r maqa>s{idi> dengan al-Qur’an sebagai konteks 

kajiannya. Prinsip-prinsip h{ifz al-bi>’ah yang terumuskan dalam penelitian ini bisa 

diterapkan dalam kasus ekologis lain, seperti tambang, pencemaran udara dan lain 

sebagainya.    
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